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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk kelayakan modul cetak yang dikembangkan pada peserta didik
paket B PKBM Az-Zahra Surabaya. (2) untuk mengetahui keefektifan hasil belajar modul cetak yang
dikembangkan pada peserta didik paket B PKBM Az-Zahra Surabaya.

Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan R&D Borg and Gall dengan 10
tahapan. Uji coba dilakukan dengan melaksanakan beberapa tahap yaitu dengan melibatkan : review ahli materi,
review ahli media, uji coba perseorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba kelompok besar. Metode pada
penelitian ini adalah metode kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan angket untuk mengetahui kelayakan
media modul dan tes untuk mengetahui hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil analisis data dari angket
dapat disimpulkan bahwa media modul dalam pembelajaran materi atom, ion, dan molekul termasuk dalam
kategori baik. Sedangkan hasil analisis data dari hasil belajar peserta didik menunjukkan bahwa pengembangan
media modul cetak ini dapat meningkatkan hasil belajar, hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya hasil uji T, t
hitung memperoleh hasil yang lebih besar dari t table, yaitu 10,92 untuk t hitung dan 2,064 untuk t tabel dengan
demikian dapat dikatakan bahwa pengembangan media modul materi atom, ion, dan molekul dinyatakan efektif
pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam paket B PKBM Az-Zahra Surabaya.

Kata Kunci: Pengembangan, R&D, Modul, Atom, lon, dan Molekul, Hasil Belajar

Abstract

The purpose of this research is (1) for the feasibility of print module developed in the student of package
B PKBM Az-Zahra Surabaya. (2) to know the effectiveness of learning result of print module developed in the
student of package B PKBM Az-Zahra Surabaya.

This development research uses Borg and Gall R & D development model with 10 stages. Trials are
conducted by performing several stages by involving: review of material experts, review of media experts,
individual trials, small group trials, and large group trials. The method in this research is quantitative method. Data
collection using questionnaires to determine the feasibility of media modules and tests to determine the learning
outcomes of learners. Based on the results of data analysis from the questionnaire can be concluded that the module
media in learning materials of atoms, ions, and molecules included in either category. While the results of data
analysis of learning outcomes learners show that the development of print module media can improve learning
outcomes, it can be proven by the results of T test, t arithmetic obtain results greater than t table, which is 10.92 for
t arithmetic and 2.064 for t table thus it can be said that the development of atomic material, ion, and molecular
material modules is declared effective on the subject of natural science package B PKBM Az-Zahra Surabaya.
Keywords: Development, R & D, Module, Atom, lon, and Molecule, Learning Outcomes
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya

Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan menyediakan  layanan
pendidikan nonformal yang diharapkan
mampu mendorong tumbuhnya masyarakat
pembelajar  sepanjang  hayat. Untuk
meningkatkan ketersediaan dan
keterjangkauan layanan keaksaraan bagi
orang dewasa. Pendidikan  nonformal
diselenggarakan bagi warga masyarakat yang
memerlukan  layana = pendidikan  yang
berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan
pelengkap pendidikan formal. Dalam UU
Sisdiknas tersebut juga ditegaskan bahwa
“hasil pendidikan nonformal dapat dihargai
setara dengan hasil program pendidikan
formal setelah melalui proses penilaian
penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh
Pemerintah atau Pemerintah Daerah dengan
mengacu pada standar nasional pendidikan.

Sejak  tahun 1998  Direktorat
Pendidikan Masyarakat Direktorat Jenderal
Pendidikan ~ Nonformal dan  Informal
Departemen  Pendidikan  Nasional  telah
merintis dan membentuk Pusat Kegiatan
Belajar Masyrakat (PKBM). Pendirian dan
pembentukan PKBM tersebut dimaksudkan
sebagai wadah pembelajaran dan pelatihan
sebagai program pendidikan nonformal dan
pemberdayaan masyarakat lainya untuk
memenuhi  kebutuhan belajar . komunitas
masyarakat tertentu sesuai potensi, kondisi
dan karakteristik masyarakat setempat, serta
berfungsi sebagai wadah koordinasi sentra
pembelajaran masyarakat dalam rangka
peningkatan pengetahuan, sikap,
keterampilan/ keahlian, penyaluran bakat atau
hobby yang semuanya diselenggarakan dan
dikelola  oleh  masyarakat  (Direktorat
Pembinaan Pendidikan Keaksaraan dan
Kesetaraan, 2016).

Berdasarkan  hasil  observasi  yang
dilakukan di PKBM AZ-ZAHRA Surabaya,
dalam program kesetaraan salah satunya adalah
paket B yang setara dengan SMP.. Proses

belajar yang dilakukan oleh tutor di PKBM ini
adalah pola pembelajaran konvensional, dimana
kegiatan pembelajaran tutor menyampaikan
materi pembelajaran secara langsung dan tutor
sebagai sumber belajar utama peserta didik.
Kegiatan mengajar cenderung diarahkan pada
aliran informasi dari tutor ke peserta didik, serta
menggunakan metode ceramah terlihat sangat
dominan. Materi yang diberikan oleh tutor
diambil dari buku UN. Peserta didik memiliki
buku UN secara individu dan selalu dibawa saat
pembelajaran namun kondisi nyata hanya
beberapa peserta yang memiliki buku UN dan
mereka jarang membawa buku UN saat
pembelajaran berlangsung. Beberapa materi
yang diterima oleh peserta didik dijadikan
sebagai bahan belajar di kelas. Namun pada
kenyataanya hanya terdapat beberapa peserta
didik yang merangkum ataupun mencatat
materi yang telah diberikan oleh tutor bahkan
terkadang catatan yang telah ditulis disimpan
dan hilang. Karena ' kurang efektifnya
pembelajaran yang dilakukan maka peserta
didik membutuhkan sumber belajar yang
praktis seperti modul cetak sebagai sumber
belajar di kelas maupun dirumah. Waktu
pembelajaran di PKBM Az-Zahra Surabay
berbeda dengan sekolah pada umumnya vyaitu
pikul 19:00 sampai dengan 21:00 dimana
kebanyakan para peserta didik memiliki waktu
luang dimalam hari untuk kegiatan belajar.
Namun pada materi pembelajaran dan ujian
yang mereka tempuh sama dengan sekolah
formal. Peserta didik di PKBM AZ-ZAHRA
berasal dari kalangan masyarakat dengan
berbeda usia total peserta didik paket B 25
orang. Kebannyakan dari mereka merupakan
anak putus sekolah dan memilih untuk bekerja
dikarenakan - -faktor ekonomi karena tidak
memiliki- biaya untuk melanjutkan sekolah di
sekolah formal. Dilihat dari pelaksanaan PKBM
AZ-ZAHRA khususnya kejar paket B para
peserta didik kesulitan untuk menyebutkan
jenis-jenis materi dengan baik dan kesulitan
dalam membedakan bentuk simbol dari setiap
partikel materi jika tidak adanya gambar visual.
Maka tutor sebagai pengisi materi kesulitan
dalam menjelaskan materi yang membutuhkan
contoh gambar seperti pada mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam materi atom, ion, dan
molekul karena PKBM merupakan
pembelajaran apa adanya.
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Prosedur pemilihan media menurut
Anderson (1976) dalam Sadiman (2010 : 95 -
97). Yang berbentuk flowchart materi atom,
ion, dan molekul termasuk dalam belajar
kognitif dimana peserta didik dapat memahami
isi materi menyebutkan pengertian atom, ion,
dan molekul dan dapat menyebutkan jenis-jeins
antara atom, ion, dan molekul yang termasuk
sesuatu yang masih asing bagi peserta didik
karena materi ini diajarkan pada peserta didik
dikelas paket B. Pada meteri atom, ion, dan
molekul perlu dibedakan ukuran, bentuk, dan
warna agar peserta didik dapat memahami dan
membedakan antara atom, ion, dan molekul.
Pada materi atom, ion, dan molekul tidak
diperukan peragaan gerak dan interaksi dengan
benda nyata karena atom, ion, dan molekul
merupakan benda kasat mata dan memiliki
banyak bentuk seperti pada molekul unsur yang
merupakan oksigen, nitrogen, lodin dll sangat
tidak mungkin menggunakan alat gerak yang
berupa oksigen karena oksigen merupakan
unsur yang tidak nampak/ tidak terlihat. dan
prosedur pemilihan media menurut Anderson
(1976) dalam Sadiman (2010 : 95 - 97)
kelompok media yang diperluksan tegolong
kelompok media Il warna yaitu kelompok
media cetak, yang  merupakan media
intruksional yang berupa buku pegangan
manual. Media cetak juga dapat digunakan
dalam pengajaran  karena media  cetak
mempunyai beberapa kemampuan khususnya
kemampuan dalam tujuan kognitif.

Dari uraian di atas maka diperlukan
pengembangan media modul cetak yang dapat
membantu pelaksanaan pembelajaran yang
berlangsung. (Sadiman:85) “kriteria pemilihan
media harus dikembangkan sesuai dengan
tujuan yang ingin - dicapai, kondisi dan
keterbatasan yang ada dengan mengingat
kemampuan dan sifat-sifat khasnya
(karakteristik) media yang bersangkutan”.

B. KAJIAN PUSTAKA
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Ditinjau  dari  definisi  teknologi
pendidikan menurut AECT (Molenda 2008)
adalah studi dan praktik etis dalam upaya
memfasilitasi pembelajaran dan
meningkatkan  kinerja  dengan  cara
menciptakan, menggunakan, dan mengelola
proses teknologi yang tepat.

pengembangan media modul cetak ini
berkaitan dengan kawasan Teknologi
Pendidikan Creating yang dimaksud adalah
melakukan pengembangan, penelitian ini
mengembangkan media materi atom, ion,
dan molekul untuk mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam.

1. Devinisi Media Modul

Modul adalah bahan ajar yang
disusun secara sistematis dan
menarik perhatian peserta didik
yang mencakup materi, metode,
perangkat latihan dan instrumen
evaluasi yang dapat digunakan
sebagai perangkat belajar secara
mandiri. Agar peserta didik
tertarik untuk mempelajarinya
maka materi modul harus up to
date dan kontekstual, disajikan
dalam unit-unit kecil, dilengkapi
dengan contoh-contoh, ilustrasi
yang jelas dan menarik. Media
media adalah unit pengajaran yang
lengkap yang dirancang untuk
digunakan oleh seorang
pembelajar atau sekelompok kecil
pembelajar tanpa kehadiran guru
(Smaldino, 2011:279).

C. METODE PENELITIAN

1. Desain Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan
adalah Control Group Pretest — Posttest dan
digambarkan sebagai berikut

E 0, X 0,

K 03 = 04

2. Subyek Penelitian
Subjek penelitian Subyek pada
penelitian ini adalah peserta didik paket B
di PKBM Az-Zahra Surabaya berjumlah
1 kelas yang berisi 25 peserta didik.
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3. Instrument Pengumpulan Data
a. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu
instrument  (Arikunto  2010:326)
sebuah instrument dapat dikatakan
valid apabila dapat mengukur atau
menilai apa yang diinginkan. rumus
yang digunakan dalam menghitung
validitas pada penelitian ini adalah
rumus  point  biseral.  Karena
responden yang digunakan lebih dari

20 siswa.
. Mp - M, |p
bi il
S
b. Reliabilitas

Reliabilitas menunjukan pada
suatu  pengertian bahwa suatu
instrument cukup dapat dipercaya
untuk  digunkan  sebagi  alat
pengumpulan data karena instrument
tersebut sudah baik.Instrumentnya
yang dapat dipercayaakan
menghasilkan  data yang dapat
dipercaya juga. Apabila datanya
memang benar sesuai  dengan
kenyataan, maka berapa kalipun
diambil ~ satanya tetap  sama.
(Arikunto 2010:221) Rumusan untuk
menghitung, reliabilitas instrument
penelitian ini menggunakan rumus
Belah Dua dari Spearman Brown.
rumus tersebut adalah:

2XT1,
T+ Ta,)

D. HASIL ANALISIS DATA

Setelah melalui beberapa  tahap
pengembangan dan uji coba maka media
modul ini sudah layak dan efektif digunakan
dalam proses pembelajaran. Berikut adalah
pembahasan dari data-data hasil uji coba dan
revisi yang sudah dilakukan.

1. Data yang didapat dari kedua ahli materi
dari semua aspek reviewer medapat
presentase sebanyak 100%. Presentase
tersebut tersebut termasuk kedalam
kategori sangat baik, sehingga media
modul layak  digunakan dalam
pembelajaran.

2. Dari hasil uraian presentase dari kedua
ahli media diperoleh sebanyak 80%.
Sehingga media modul yang diproduksi
layak untuk digunakan dalam
pembelajaran.

3. Data yang didapat dari uji coba
perorangan sebanyak 3 peserta didik
diperoleh data bahwa dari semua aspek
angket siswa mendapat presentase nilai
sebanyak 94,4%. Sehingga media modul
layak digunakan dalam proses
pembelajaran.

4, Uji coba kelompok kecil sebanyak 6
peserta didik diperoleh data bahwa dari
semua aspek angket siswa mendapat
presentase  nilai ~ sebanyak  96,2%.
Sehingga media video layak digunakan
dalam proses pembelajaran.

5. Sedangkan untuk hasil perhitungan
tes menggunakan uji tes vyang
dilakukan pada paket B di PKBM Az-

Zahra surabaya. Hasil perhitungan yang
didapat t hitung lebih besar daripata t
tabel (10,92 > 2,064), maka dapat
disimpulkan setelah menggunakan media
modul cetak dalam pembelajaran pada
mata pelajaran ilmu pengetahuan alam
media  dikatakan  efektif  karena
berpengaruh untuk meningkatkan hasil
belajar pada peserta didik paket B PKBM
Az-Zahra surabaya..
PENUTUP
Pengembangan media modul materi atom,
ion, dan molekul pada mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam dapat berpengaruh kepada
hasil belajar peserta didik yang telah diuji
dengan menggunakan Pre-test dan Post-test.
Dari  nilai  tersebut,  peneliti  dapat
menyimpulkan bahwa terjadi nilai yang
signifikan terhadap peserta didik paket B di
PKBM Az-Zahra Surabaya. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Pengembangan media
modul atom,ion, dan molekul pada mata
pelajaran ilmu pengetahuan alam dapat
meningkatkan hasil belajar.
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